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PERATURAN MENTERI PERHUBUN UBLIK NESIA
NOMOR PM 95 4 ] 4
! a5
PETA JABATAN DAN U A s\b) ABATAN
DI LINGKUNGAN S TRAL

KEMEN N PERH ‘%‘
o A
DENGAN H Y MAHA ESA
MEN@ BLIK INDONESIA,

Menimbang : m r eningkatkan pelaksanaan penataan
kepegawaian dan untuk menjamin

fisiensi serta kualitas pelaksanaan tugas

Peraturan Menteri Perhubungan Republik
2V tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan
Jabatan” di lingkungan Sekretariat Jenderal Kementerian
Perhubungan;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5944);

2. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara,
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan
Presiden Nomor 13 Tahun 2014 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 24);
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3. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara, sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 135 Tahun
2014 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 273);
4. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor K 60 Tahun
2010 tentang Organisasi dan Tate@Ke nterian
Cl

Perhubungan sebagaimana tela ) dengan
Peraturan Menteri Perhubun 0 68 Tahun
2013;

i

MEMUTUSKA

Menetapkan : PERATURAN MENTERI P UBUNGAN NTANG PETA
JABATAN DAN URAIAN KEGIA BATAN DI
LINGKUNGAN SEKR DE MENTERIAN
PERHUBUNGAN.

<
(1) Peta jabatan merupaka jab @ng menggambarkan

seluruh jabatan yang dalam unit kerja, baik
secara vertikal maup t struktur kewenangan,
si jabatan.

(2) ‘ vexupakan bentuk proses kegiatan yang

SRIS Eegmtan jabatan sebagaimana dimaksud
dalam z PRI ngan Sekretariat Jenderal Kementerian

' imany ercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri
idak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 3

Peta jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wajib digunakan
sebagai bahan dalam melaksanakan penyusunan formasi, analisis beban
kerja, pengangkatan dan penetapan pegawai Aparatur Sipil Negara ke
dalam jabatan fungsional tertentu dan jabatan fungsional umum di
lingkungan Sekretariat Jenderal Kementerian Perhubungan.

Pasal 4

Uraian jenis kegiatan jabatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, wajib
digunakan sebagai bahan dalam penyusunan rencana kerja pegawai
Aparatur Sipil Negara, sasaran kerja pegawai Aparatur Sipil Negara, dan
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penilaian prestasi kerja pegawai Aparatur Sipil Negara di lingkungan
Sekretariat Jenderal Kementerian Perhubungan.

Pasal 5

(1) Kepala Biro Kepegawaian dan Organisasi bertanggung jawab terhadap
koordinasi pembinaan peta jabatan dan uraian jenis kegiatan jabatan
di lingkungan Sekretariat Jenderal Kementerian Perhubtingan.
(2) Sekretaris Jenderal bertanggung jawab terhadap pen
jabatan dan uraian jenis kegiatan jabatan di lingkunpg
Jenderal Kementerian Perhubungan.

Pasal 6 \
Pada saat Peraturan Menteri ini mulai berlaku, m Peraturan Menteri

Perhubungan Nomor PM 20 Tahun 2013 terntang Peta Jabatan dan Uraian
Jenis Kegiatan Organisasi di Lingkungan retasiat Jenderal Kementerian
Perhubungan, dicabut dan dinyatakan ti a

ku.
Pas
r gg dangkan, yang
A1)

01
<
Agar setiap orang mengetahuinya,. me &%kan pengundangan
i n

Peraturan Menteri ini d enegl% dalam Berita Negara
@ @ etapkan di Jakarta

Peraturan Menteri ini mulai be
mulai dilaksanakan pada tanggal

Republik Indonesia.
pada tanggal 31 Desember 2014

Q MENTERI PERHUBUNGAN
@ S REPUBLIK INDONESIA,
@ IGNASIUS JONAN

ngkan di Jakarta
ggal 23 Januari 2015

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

YASONNA H. LAOLY

www.peraturan.go.id
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